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Pendahuluan
Kantor Akuntan Publik (KAP) berada di dalam lembaga Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Institut

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) atau Indonesian Institute of Certified Public Accountants (IICPA),
mempunyai latar belakang sejarah yang cukup panjang, dimulai dari didirikannya Ikatan Akuntan Indonesia
di tahun 1957 yang merupakan perkumpulan akuntan Indonesia yang pertama. Perkembangan profesi dan
organisasi Akuntan Publik di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari perkembangan perekonomian, dunia usaha
dan investasi baik asing maupun domestik, pasar modal serta pengaruh global. Secara garis besar tonggak
sejarah perkembangan profesi dan organisasi akuntan publik di Indonesia memang sangat dipengaruhi oleh
perubahan perekonomian negara pada khususnya dan perekonomian dunia pada umumnya.

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan lembaga yang memiliki izin dari Menteri Keuangan sebagai
wadah bagi Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaannya. Saat ini perkembangan KAP di Indonesia
cukup signifikan, berdasarkan data terbaru Institut Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2016 ini terdapat
403 KAP yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Angka ini menunjukkan peningkatan dari tahun
sebelumnya sebesar 396 KAP (data Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Sekretariat Jenderal Kementerian
Keuangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Healthy lifestyle berpengaruh terhadap Job Satisfaction?

2. Apakah Role Ambiguity berpengaruh terhadap Job Satisfaction?

3. Apakah Role Conflict berpengaruh terhadap Job Satisfaction?

4. Apakah emosional quotient mampu memoderasi hubungan antara healthy lifestyle terhadap job satisfaction?

5. Apakah emosional quotient mampu memoderasi hubungan antara role ambiguity terhadap job satisfaction?

6. Apakah emosional quotient mampu memoderasi hubungan antara role conflict terhadap job satisfaction?
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Metode

1. Pendekatan penelitian Menggunakan metode kuantitatif

2. Populasi dan sampel Auditor yang bekerja di KAP wilayah Surabaya dan Sidoarjo

3. Jenis dan sumber data Primer dan Skunder

4. Teknik analisi data Menggunakan Smart PLS , Outer model dan Inner model

5. Pengujian hipotesis Dengan melihat nilai T statistic dan P values dari hasil bootstrapping
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Hasil

Hasil Uji hipotesis
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Pembahasan

1. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Healthy lifestyle, memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 
dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Healthy lifestyle terhadap Job Satisfaction. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Role Ambiguity memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 
dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Role Ambiguity terhadap Job Satisfaction. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Role Conflict memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 
dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Role Conflict terhadap Job Satisfaction.

4. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Emosional Quotient mampu memoderasi hubungan
antara Healthy Lifestyle terhadap Job Satisfaction karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 dibawah 0,05.

5. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Emosional Quotient mampu memoderasi hubungan
antara Role Ambiguity terhadap Job Satisfaction karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,006 dibawah 0,05.

6. Berdasarkan hasil pengujian yang didapat menjelaskan bahwa Emosional Quotient mampu memoderasi hubungan
antara Role Conflict terhadap Job Satisfaction karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 dibawah 0,05.
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Kesimpulan

1. Healthy lifestyle (gaya hidup sehat) berpengaruh terhadap Job Satisfaction (kepuasan kerja).

2. Role Ambiguity (ketidakjelasan peran) berpengaruh terhadap Job Satisfaction (kepuasan kerja). 

3. Role Conflict (konflik peran) berpengaruh terhadap Job Satisfaction (kepuasan kerja). 

4. Emosional quotient (kecerdasan emosional) mampu memoderasi hubungan antara healthy lifestyle (gaya hidup 
sehat) terhadap job satisfaction (kepuasan kerja). 

5. Emosional quotient (kecerdasan emosional) mampu memoderasi hubungan antara role ambiguity (ketidakjelasan 
peran) terhadap job satisfaction (kepuasan kerja). 

6. Emosional quotient (kecerdasan emosional) mampu memoderasi hubungan antara role conflict (konflik peran) 
terhadap job satisfaction (kepuasan kerja). 
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Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti : Penelitian ini digunakan sebagai media pembelajaran untuk memperoleh ilmu yang lebih luas dan 
memperoleh gambaran tentang pokok masalah yang ada di objek penelitian serta dengan
membandingkan dengan teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.

2. Bagi KAP : Penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi kantor akuntan public terhadap
pokok masalah yang telah disesuaikan dengan terori yang ada.

3. Bagi Almamater : Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik yang 
sama dan menambah hazanah perbedaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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